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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi Pendidikan Karakter dan
Pendidikan Anti Korupsi dalam menghadapi persoalan moral yang muncul pada generasi
Z. Generasi Z, yang tumbuh di tengah perubahan sosial dan teknologi, dihadapkan pada
beragam tantangan moral yang mempengaruhi pengambilan keputusan mereka. Dalam
konteks ini, Pendidikan Karakter diarahkan untuk membentuk nilai-nilai dan sikap
positif, sedangkan Pendidikan Anti Korupsi bertujuan untuk membangun kesadaran
tentang pentingnya integritas dan pencegahan korupsi. Metode penelitian ini
menggunakan model deskriptif-analitis dengan mengkayji literatur dan sumber informasi
terkait pendidikan karakter, anti korupsi, serta tantangan moral yang dihadapi oleh
generasi Z. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pendidikan Karakter memiliki peran
dalam mengembangkan nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan empati,
yang membantu generasi Z menghadapi tekanan sosial dan teknologi dengan bijak. Di
sisi lain, Pendidikan Anti Korupsi memberikan landasan etika yang kuat serta
pemahaman tentang dampak negatif dari perilaku korupsi, membekali generasi Z untuk
mengambil langkah-langkah preventif. Temuan penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya integrasi Pendidikan Karakter dan Pendidikan Anti Korupsi dalam
kurikulum pendidikan. Pendekatan ini memungkinkan generasi Z untuk
mengembangkan karakter yang tangguh secara moral serta mampu menghadapi
tantangan global yang kompleks. Kerjasama antara institusi pendidikan, keluarga, dan
masyarakat juga diperlukan dalam mendukung implementasi nilai-nilai yang diajarkan
di Lembaga Pendidikan.
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1. PENDAHULUAN
Komputer pribadi, internet, dan perangkat mobile adalah tanda awal era digital, yang dimulai dengan

revolusi teknologi informasi di akhir abad ke-20. Revolusi ini mengubah cara kita bekerja, berinteraksi, dan
berkomunikasi. Dunia yang hiperterkoneksi terbentuk ketika informasi yang dulunya terbatas dan sulit diakses
menjadi tersebar luas dan mudah diakses dalam waktu yang sangat singkat.

Generasi Z tumbuh di tengah kemajuan teknologi ini. Mereka lahir antara pertengahan dan akhir 1990-
an hingga awal 2010-an. Mereka adalah "natives digital", yang berarti mereka tidak pernah mengenal dunia
tanpa internet, ponsel pintar, dan media sosial. Ini berdampak pada cara mereka berkomunikasi, memproses
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data, dan membangun hubungan. Mereka adalah konsumen berita sekaligus produsen konten; mereka sering
kali memahami teknologi lebih cepat daripada generasi sebelumnya, dan mereka memiliki perspektif global
yang lebih luas karena mereka memiliki akses ke informasi yang tak terbatas.

Meskipun Generasi Z memiliki manfaat dari literasi digital dan aksesibilitas, mereka juga menghadapi
masalah yang dihasilkan oleh era teknologi ini. Kecanduan media sosial, misinformasi, dan masalah privasi
sering muncul. Selain itu, pergeseran ke ranah digital dari interaksi sosial dapat berdampak pada kesehatan
mental dan kemampuan komunikasi interpersonal. Generasi Z harus mempelajari keterampilan kritis untuk
menyaring informasi dan memahami konteks yang lebih besar dari dunia yang semakin kompleks ini, karena
mereka tumbuh dalam era digital dan globalisasi. Generasi Z lahir di antara pertengahan 1990-an dan akhir
1990-an dan harus tumbuh dalam era yang penuh dengan informasi yang mudah diakses. Mereka lebih cerdas
dan kritis daripada generasi sebelumnya karena mereka dapat mengakses jumlah data yang tak terbatas.
Namun, mereka juga menghadapi tantangan khusus dalam hal perilaku korupsi sebagai akibat dari pengetahuan
yang luas. Di satu sisi, Generasi Z telah menjadi lebih sadar akan isu-isu global, termasuk korupsi, berkat
kemudahan akses ke informasi yang cepat dan luas. Mereka lebih sering mendengar tentang skandal korupsi,
efek negatif korupsi pada masyarakat, dan gerakan anti-korupsi. Kesadaran ini dapat mendorong beberapa
orang untuk menghindari perilaku korupsi dan bahkan berkontribusi pada solusi.

Sebaliknya, tekanan peer dan media sosial telah menjadi lebih kuat di era komputer dan internet.
Generasi Z dipaksa untuk "beradaptasi”, memenuhi ekspektasi, atau mencapai kesuksesan dalam waktu
singkat. Ini kadang-kadang dapat mendorong orang untuk mengambil jalan pintas, seperti bertindak korup,
untuk mendapatkan status atau keuntungan pribadi. Ketika media sosial menawarkan perspektif kehidupan
ideal, mereka kadang-kadang dapat mempromosikan gagasan bahwa kesuksesan harus dicapai dengan cara apa
pun. Dengan lebih banyak transparansi di era digital, perilaku korupsi lebih mudah terdeteksi dan tersebar.
Generasi Z menghadapi risiko yang lebih besar untuk berperilaku tidak etis. Meskipun begitu, metode korupsi
menjadi lebih kompleks dan lebih sulit untuk ditemukan dengan kemajuan teknologi. Ini memberikan
tantangan baru bagi generasi ini untuk tetap jujur di tengah kemudahan digital.

Seiring berjalannya waktu, berbagai masalah baru muncul yang menuntut tindakan cepat dan adaptif.
Integritas moral, bagaimanapun, tetap menjadi pilar utama. Pertanyaan utama yang mendorong penelitian ini
adalah bagaimana pendidikan karakter dan anti-korupsi dapat diterapkan pada Generasi Z secara efektif,
sehingga mereka tidak hanya siap menghadapi dunia yang terus berubah, tetapi juga menjadikannya lebih baik.
Berdasarkan latar belakang masalah dan realitas yang telah diuraikan di atas, penulis ingin mengetahui lebih
lanjut tentang bagaimana pendidikan karakter dan anti korupsi dapat membantu menangani tantangan moral
yang muncul pada generasi Z. Oleh karena itu, mereka memilih judul penelitian "Pendidikan Karakter dan Anti
Korupsi: Menjawab Tantangan Moral Generasi Z".

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data akan dikumpulkan melalui model penelitian
deskriptif-analitis dengan mengkaji literatur dan sumber informasi terkait pendidikan karakter, anti korupsi,
serta tantangan moral yang dihadapi oleh generasi Z. Analisis data dilakukan untuk mengidentifikasi kontribusi
Pendidikan Karakter dan Anti Korupsi dalam menghadapi tantangan moral pada generasi Z.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Generasi Z ialah generasi yang lahir antara pertengahan 1990-an dan awal 2010-an, Generasi Z
berkembang dengan teknologi. Sebagian besar hidup mereka dihabiskan di era digital, yang membuat mereka
mahir dalam berbagai jenis teknologi dan media sosial (Prensky, 2001). Mereka dapat melakukan banyak hal
sekaligus karena kebiasaan menggunakan banyak perangkat (Rosen, Carrier, & Cheever, 2013). Namun, ini
kadang-kadang mempengaruhi kedalaman fokus (Rosen, Carrier, & Cheever, 2013).

Sebagai Generasi yang memiliki konektivitas yang tinggi, ini membuat mereka sangat menghargai
hubungan interpersonal yang nyata dan mendalam, meskipun mereka sangat aktif secara digital (Seemiller &
Grace, 2016). Mereka memiliki pandangan yang lebih global dibandingkan generasi sebelumnya karena
mereka terpapar informasi dari seluruh dunia (Twenge, 2017). Gen Z sering lupa batasan privasi dan
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oversharing karena mereka sering menggunakan media sosial (Marwick & Boyd, 2014). Orang-orang sering
merasa harus selalu terhubung karena sosial media, yang menyebabkan mereka takut ketinggalan informasi
atau acara tertentu (Przybylski et al., 2013). Berdasarkan hal tersebut membuat banyak tantangan yang bersifat
universal menghampiri mereka, mulai dari pemenuhan kebutuhan hidup dan sudut pandang yang mudah
berubah seiring perkembangan zaman.

Dalam hal menghadapi berbagai masalah moral karena kemajuan teknologi, globalisasi, dan
perubahan sosial yang cepat. Lebih lanjut, bahwa Pendidikan karakter dan anti-korupsi memainkan peran
penting dalam menghadapi tantangan ini. Pendidikan karakter berpusat pada pembentukan sikap dan nilai-nilai
positif seseorang. Berikut beberapa konsep Pendidikan karakter yang dapat membantu Generasi Z untuk keluar
dari persoalan moral, diantaranya:

Pertama, Pendidikan karakter membantu Generasi Z memahami nilai-nilai seperti integritas,
tanggung jawab, empati, dan kejujuran. Ini membantu generasi Z membuat keputusan yang baik dan
berkualitas dalam situasi yang kompleks. Kedua, Generasi Z dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang identitas mereka sendiri dengan mengembangkan karakter yang kuat, yang membantu mereka
menavigasi tekanan dari norma budaya dan media sosial yang dapat mempengaruhi moral mereka. Hal ini
menjadi Kebingungan identitas diri yang dapat terjadi karena terlalu banyak melihat berbagai representasi diri
di media sosial (Zhao, Grasmuck, & Martin, 2008). Ketiga, Pendidikan karakter mengajarkan mereka
kemampuan untuk menyelesaikan konflik dengan baik. Generasi Z memiliki kemampuan untuk berkomunikasi
dan menyelesaikan konflik tanpa mengganggu orang lain. Meskipun mereka memiliki akses ke berbagai
informasi, mereka sering berinteraksi dalam "echo chambers", tempat pandangan dan informasi yang sama
terus diperkuat (Del Vicario et al., 2016).

Generasi Z harus menghadapi masalah moral karena kemajuan teknologi. Ini termasuk masalah
seperti manipulasi data, privasi, dan masalah etika lainnya yang berkaitan dengan kecerdasan buatan dan
teknologi lainnya (Floridi & Taddeo, 2016). Tujuan pendidikan anti korupsi adalah untuk mendidik orang
tentang pentingnya integritas dan mencegah perilaku korupsi. Pendidikan Anti Korupsi sangat penting bagi
Generasi Z karena: "Pemahaman tentang Dampak Korupsi:" Pendidikan anti korupsi membantu generasi Z
memahami dampak negatif dari perilaku korupsi terhadap masyarakat, ekonomi, dan pembangunan
berkelanjutan. "Pengenalan Terhadap Etika Profesional:" Generasi Z sering menghadapi tekanan untuk sukses
dalam lingkungan profesional mereka. Pendidikan anti korupsi dapat memberikan landasan etika yang kuat,
mendorong mereka untuk mencapai kesuksesan dengan cara yang jujur dan adil. Generasi Z dapat diajak untuk
berpartisipasi aktif dalam mencegah dan melawan korupsi dalam berbagai aspek kehidupan, baik di tingkat
individu maupun masyarakat. Ini dapat meningkatkan kapasitas mereka untuk melakukan perubahan yang
positif.

Pada akhirnya, pendidikan karakter dan pendidikan anti korupsi bekerja sama untuk menghasilkan
Generasi Z yang memiliki prinsip moral yang kuat, integritas yang tinggi, dan kemampuan untuk mengatasi
tantangan moral. Lickona (1991) menekankan betapa pentingnya membangun nilai-nilai seperti kejujuran,
tanggung jawab, empati, dan rasa hormat untuk membentuk karakter seseorang. Damon (2001) juga
menekankan betapa pentingnya membangun kualitas karakter seperti kebijaksanaan, keberanian, dan
integritas. Generasi Z dapat berkembang menjadi orang yang berkontribusi positif bagi masyarakat dan mampu
mengatasi masalah moral dengan bijaksana melalui pendidikan yang menyeluruh dan terintegrasi.

Untuk mempersiapkan Generasi Z untuk menghadapi dunia yang kompleks dan terus berubah,
pendidikan karakter dan anti korupsi harus dimasukkan ke dalam kurikulum pendidikan. Menurut Berkowitz
dan Bier (2005), model pendidikan karakter berpusat pada pembangunan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
positif melalui pembelajaran yang melibatkan pemecahan masalah moral dalam situasi kehidupan nyata. Ini
karena tantangan moral yang dihadapi generasi Z tidak hanya terbatas pada individu, tetapi juga berkaitan
dengan dinamika sosial dan global. Sebagai hasil dari pendekatan holistik ini, mereka tidak hanya dapat
mengembangkan integritas karakter, tetapi mereka juga dapat menjadi aktor perubahan yang berkontribusi
pada pembangunan masyarakat yang lebih adil dan jujur.

Pendidikan Karakter membantu Generasi Z mengelola penggunaan media sosial dan teknologi dengan
bijak dalam menghadapi dampak teknologi digital yang semakin mendalam. Seseorang dapat mengurangi
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risiko pelecehan atau penyebaran konten negatif dengan mempelajari empati, menghormati privasi, dan
mengetahui efek perilaku online. Pendidikan anti korupsi harus menyesuaikan diri dengan tren teknologi ini
dengan memfokuskan pada pencegahan ancaman korupsi digital seperti cybercrime dan manipulasi informasi.
Penelitian yang dilakukan oleh Narvaez (2012) menunjukkan bahwa pendidikan karakter harus dimasukkan ke
dalam kurikulum sekolah jika kita ingin membentuk orang yang memiliki kompetensi moral yang kokoh.

Selain itu, kolaborasi antara keluarga, masyarakat, dan institusi pendidikan sangat penting. Pendidikan
karakter dan anti-korupsi harus terjadi tidak hanya di kelas tetapi juga di lingkungan sehari-hari. Peran orang
tua dan komunitas dalam membangun karakter terus diperlukan. Killen et al. (2002) menemukan bahwa
lingkungan sosial yang mendukung, seperti orang tua, teman sebaya, dan komunitas, memiliki pengaruh besar
pada perkembangan karakter moral seseorang. Dengan memberikan contoh nyata dan melibatkan Gen Z dalam
kegiatan yang memperkuat karakter dan integritas, keluarga dan masyarakat dapat mendukung prinsip moral
yang diajarkan di sekolah.

Untuk mengukur keberhasilan pendidikan karakter dan anti korupsi, perlu ada indikator yang jelas
untuk melihat perkembangan generasi Z dari segi moral dan etika. Pendidikan karakter sangat penting, menurut
Seligman (2002), untuk membantu orang belajar keterampilan psikologis yang diperlukan untuk menghadapi
tantangan moral di dunia digital. Peningkatan sikap positif, tindakan jujur, partisipasi dalam kegiatan sosial
yang bermanfaat, dan kemampuan kritis untuk menangani situasi yang kompleks dapat menjadi ukuran yang
relevan.

Kontribusi Pendidikan karakter dan anti-korupsi untuk Generasi Z baru dapat dituai hasilnya di masa
mendatang, setidaknya memerlukan strategi khusus, atas pertimbangan latar belakang, kebiasaan, dan
tantangan unik yang dihadapi oleh generasi ini. Berikut adalah beberapa strategi untuk mendidik Generasi Z
tentang karakter dan anti-korupsi:

Pertama, Menggunakan teknologi untuk menyampaikan pelajaran karakter dan anti-korupsi melalui
media yang familiar bagi Generasi Z seperti aplikasi, game edukatif, atau platform media social. Kedua,
Menyajikan contoh nyata dari individu yang memiliki integritas moral tinggi dan yang berperan dalam
memerangi korupsi. Ketiga, Mengintegrasikan topik karakter dan anti-korupsi ke dalam mata pelajaran lain
seperti sejarah, sosiologi, dan sastra. Keempat, Melakukan evaluasi rutin untuk memastikan bahwa program
pendidikan karakter dan anti-korupsi tetap relevan dan efektif (Prensky, 2001; Bandura A, 1971; Lickona,
1991; Airasian, dkk, 2008).

Jadi, pendidikan karakter dan anti-korupsi menjadi bagian penting dari pendidikan untuk membentuk
Generasi Z yang tangguh secara moral dan etika. Keduanya menjadi bagian penting dari pendidikan mereka
untuk membantu siswa memahami nilai-nilai, membangun integritas, dan menghadapi tantangan moral yang
muncul dalam dunia yang terus berubah. Generasi Z dapat menjadi kekuatan positif dalam membangun
masyarakat yang lebih baik dengan pendekatan yang holistik, kerjasama antar berbagai pihak, dan indikator
keberhasilan yang jelas.

4. KESIMPULAN

Dalam kesimpulan, penelitian ini menggarisbawahi betapa pentingnya Pendidikan Karakter dan
Pendidikan Anti Korupsi dalam menghadapi tantangan moral yang dihadapi Generasi Z. Hasilnya
menunjukkan bahwa pendekatan holistik dan terintegrasi antara kedua jenis pendidikan dapat membentuk
generasi Z yang memiliki karakter kuat, integritas tinggi, dan kesadaran moral yang mendalam. Dengan
pendidikan karakter, generasi Z dapat memahami dan menginternalisasi masalah moral yang dihadapinya.

Sebaliknya, pendidikan anti korupsi sangat penting untuk membangun kesadaran terhadap dampak
negatif dari perilaku korupsi dan mengajarkan generasi Z untuk menerapkan prinsip-prinsip etika dalam
berbagai aspek kehidupan. Dengan memfokuskan pada pencegahan korupsi, generasi Z dapat menjadi bagian
dari gerakan yang bertujuan untuk membangun masyarakat yang lebih adil dan bermoral. Jadi, pendidikan
karakter dan anti-korupsi dapat membentuk orang yang baik secara moral dan mengubah lingkungan sosial
dan global. Institusi pendidikan, keluarga, dan masyarakat harus berperan aktif dalam memasukkan pendidikan
ini ke dalam kurikulum agar berhasil. Generasi Z akan benar-benar menginternalisasi prinsip dan nilai yang

Pancasila and Civics Education Journal
Vol. 2, No. 3, Oktober 2023, pp. 10-14



Pancasila and Civics Education Journal 14

diajarkan oleh kedua jenis pendidikan ini jika ada indikator keberhasilan yang jelas dan partisipasi aktif dari
berbagai pihak.

Dengan menggunakan pendekatan ini, Generasi Z memiliki kesempatan untuk menjadi agen perubahan
yang positif dan memiliki kemampuan untuk menghadapi dan mengatasi berbagai tantangan moral yang
kompleks di era modern. Perkembangan moral dan etika Generasi Z serta masyarakat secara keseluruhan akan
menguntungkan dalam jangka panjang.
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